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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film merupakan salah satu media komunikasi yang 

dianggap paling efektif dalam menyampaikan pesan kepada 

audiens. Audio dan visual dalam sebuah film bisa memberikan 

pesan kepada penonton. Melalui film, sebuah gagasan cerita lebih 

mudah disampaikan kepada penonton, dan film juga dapat 

mewakili sebuah cerita dari tokoh tertentu secara utuh dan 

berstruktur.  

Film cerita tidak mungkin lepas dari unsur naratif seperti 

alur/plot, waktu, karakter, konflik, setting. Seluruh elemen 

tersebut membentuk unsur naratif secara keseluruhan semua 

unsur-unsur tersebut saling berinteraksi serta berkesinambungan 

satu sama lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan 

kesimpulan mengenai unsur naratif yang terdapat di dalam film 

Salawaku yaitu: 

 Film Salawaku dengan alur/plot yang terdapat pada film 

Salawaku ditinjau dari alur cerita yang dihadirkan dalam film 

Salawaku plot non-linear. Sesuai dengan alur cerita yang 

dihadirkan pada film Salawaku cerita berlangsung dengan seiring 

waktu tetapi terdapat flasback sebagai pemicu dari rangkaian 

cerita dan dalam melakukan perjalanan mencari Binaiya Salawaku 
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yang disusul oleh Kawanua dengan kehadiran  Kawanua pada film 

Salawaku di mana Kawanua berusaha menghalang-halangi 

perjalanan Salawaku menuju Piru dan disini Kawanua juga 

berperan sebagai antagonis. Untuk menguatkan cerita film pada 

film Salawaku mengambil setting daerah Maluku di mana lokasi 

sungguhnya cerita itu terjadi selain itu juga bisa menunjukkan 

karakter orang Maluku yang memiliki ciri khas, dan pada setting 

ini juga dapat menjelaskan bahwasannya cerita yang dihadirkan 

pada film Salawaku yaitu pada masa kini di mana  orang Maluku 

tepatnya di pulau Seram sudah bisa menerima peredaban baru.   

Berdasarkan temuan analisis unsur naratif di atas, pada 

film Salawaku ini menggunakan struktur Hollywood klasik 

(struktur tiga babak). Analisis unsur naratif yaitu alur/plot, waktu, 

tokoh, konflik dan setting menjadi sangat penting dalam 

penuturan naratif atau cerita film Salawaku. Unsur naratif yang 

digunakan dalam film Salawaku dapat ditinjau dari alur cerita 

yang dihadirkan dalam film Salawaku. Film Salawaku memiliki 

unsur naratif yang kuat dan menerapkan semua elemen unsur 

naratif tersebut didalam filmnya.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian tentang Analisis unsur naratif film 

Salawaku penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Sutradara atau crew film selanjutnya agar lebih menerapakan 

unsur-unsur naratif pada film yang akan di produksi karena 

unsur naratif ini merupakan sebuah hal untuk memahami film 

dan juga merupakan sebuah hal yang mendasar untuk cerita 

film.   

2. Kepada masyarakat, masing-masing daerah mempunyai adat 

istiadat berbeda-beda. Hendaknya selalu menjaga adat tersebut 

agar mempunyai nilai budaya masing-masing. Sama halnya 

dengan film Salawaku yang pegang teguh kepada aturan adat-

istiadat yang masih di penggang teguh.  

3. Kepada penelitian selanjutnya juga dapat meneliti unsur-unsur 

naratif lewat metode penelitian yang lain, sehingga dapat 

dibandingkan hasil penelitian dan mendapatkan kesimpulan 

yang lebih objektif dan mendalam.  
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